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Sambutan Ketua Organizing Committee 
 
 
Pembaca yang kami hormati, 
 
Salam Damai dan Sejahtera dalam kasih Tuhan bagi kita semua, 
The 7th National Conference on Design and Application of Technology 2008, yang diadakan pada hari 
Kamis tanggal 17 Juli 2008 di Hotel Novotel, Surabaya, merupakan  agenda Seminar Nasional Tahunan 
Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandala, Surabaya.  Pada kesempatan ini mengambil tema 
“Opportunity of Technology and Business based on Renewable Natural Resources” dengan keynote 
speaker yaitu: Bapak Dr. Ir. Unggul Priyanto, M.Sc, Director of Energy Resources Development 
Technology Center BPPT; dan Prof. Keith King, Chairman of School of Chemical Engineering, The 
University of Adelaide, South of Australia.   
 
Melalui Seminar Nasional ini kami mencoba untuk mewadahi publikasi makalah ilmiah dari tiga Jurusan 
yaitu Jurusan Teknik Elektro, Jurusan Teknik Kimia, dan Jurusan Teknik Industri. Kami bersyukur bahwa 
para Bapak/Ibu pemakalah masih antusias untuk mempublikasikan karyanya pada Seminar Nasional ini. 
Untuk itu kami berterima kasih atas kepercayaan yang diberikan untuk mempublikasikan karyanya pada 
seminar ini.  
 
Proceeding seminar ini terdiri atas tiga bagian yang berbeda, Section 1 untuk makalah yang terkait 
dengan bidang Teknik Elektro, Section 2 untuk bidang Teknik Kimia, dan Section 3 untuk bidang Teknik 
Industri. Dalam seminar kali ini dipublikasikan sebanyak total 71 makalah. Jumlah makalah pada bidang 
Teknik Elektro, Teknik Kimia, dan Teknik Industri, masing-masing sebanyak 32, 31, dan 8. Kami 
berharap berbagai hal yang telah kami persiapkan dapat berkenan di hati peserta seminar. 
 
Akhir kata, kami dari panitia mengucapkan selamat berseminar. Semoga seminar ini dapat memberikan 
nilai tambah bagi kita semua. Bilamana ternyata ada kekurangan dalam pelayanan kami, kami tunggu 
kritik dan saran dari Bapak/Ibu demi peningkatan kualitas seminar ini. 
 
 
 
Surabaya, 17 Juli 2008 
Ketua Panitia 
 
 
Dr. Ir. Suratno Lourentius, MS. 
NIK.521.87.0127 
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Sambutan Dekan Fakultas Teknik 
 
 
Pembaca yang kami hormati, 
 
Pertama-tama kembali haturkan beribu syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat-Nya The 7th 
National Conference on Design and Application of Technology dapat terselenggara sesuai rencana pada 
tanggal 17 Juli 2008 dan proceeding-nya dapat sampai ke tangan Bapak/Ibu. 
 
Seperti yang kita ketahui bahwa pada abad ke-21, dunia mentargetkan jumlah populasi yang hidup dalam 
kegelapan lebih kecil dari 25% populasi dunia. Kita juga tahu bahwa alam Indonesia kaya akan  sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui. Kekayaan ini dapat dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
terutama kebutuhan akan energi listrik yang diakui sebagai the most versatile form of modern energy. Namun 
seperti yang kita alami bersama saat ini  krisis energi semakin lama semakin tinggi di Indonesia. Tingkat 
pemadaman listrik di kota-kota besar juga semakin lama semakin tinggi. Maka kita yakin akses masyarakat 
miskin terhadap energi listrik semakin sulit. Sejak dulu setiap kali terjadi krisis energi selalu diikuti dengan 
krisis-krisis lainnya yang pada akhirnya menambah penderitaan masyarakat. 
 
Sadar akan kondisi tersebut maka The 7th National Conference on Design and Application of Technology 
tahun 2008 memilih tema “Opportunity of Technology and Business based on Renewable Natural Resources” 
dengan keynote speaker yaitu: Bapak Dr. Ir. Unggul Priyanto, M.Sc, Director of Energy Resources 
Development Technology Center BPPT; dan Prof. Keith King, Chairman of School of Chemical Engineering, 
The University of Adelaide, South of Australia. Tema dan keynote speaker tersebut ditetapkan sedemikian 
rupa dengan harapan sepulangnya dari seminar ini para peserta mampu menjawab dan memberi kontribusi 
solusi terhadap krisis energi  yang semakin hari semakin menghimpit bangsa Indonesia. 
 

Pembaca yang terhormat, 
 

Keberlanjutan National Conference on Design and Application of Technology yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Teknik hingga mencapai tahun ke 7 tidak lepas dari kesetiaan semua pihak untuk berpartisipasi aktif 
baik sebagai pemakalah, peserta, panitia, penyandang dana, dan lain-lain. Oleh sebab itu atas nama sivitas 
akademika Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya kami mengucapkan terima kasih 
yang sebanyak-banyaknya kepada Rektor Unika Widya Mandala Surabaya, para keynote speaker, dan 
Advisory Committee, yang telah memberikan waktu dan pikirannya untuk kegiatan seminar ini. Terima kasih 
dan penghargaan kami kepada Organizing Committee yang dipimpin oleh Bapak Dr. Ir. Suratno Lourentius, 
MS yang telah mengorbankan pikiran, waktu dan perasaan demi terselenggaranya The 7th National 
Conference on Design and Application of Technology dan terbitnya proceeding ini. Kami mengucapkan 
selamat dan sukses untuk pemakalah yang karyanya dimuat dalam proceeding ini. Semoga Tuhan Yang 
Maha Kasih memberkati Bapak/Ibu sekalian. Sampai jumpa pada seminar yang sama tahun depan. 
 
Surabaya, 17 Juli 2008 
Dekan Fakultas Teknik, 
 
Ir. Rasional Sitepu, M.Eng.  
NIK.511.89.0154 
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Kartu KIR Kendaraan Bermotor menggunakan Smartcard 
 
Sotyohadi, Joseph Dedy Irawan  
 
Teknik Elektro, Institut Teknologi Nasional Malang, Jl. Karangploso Km. 2 Malang 
sotyohadi@yahoo.com, joseph_dedy@yahoo.co.id 
 
ABSTRAK 
 

Pada era globalisasi sistem informasi merupakan hal yang sangat penting. Di dalam segi 
penyampaian informasi tersebut ada banyak cara yang dapat digunakan, salah satunya pemanfaatan 
sebuah kartu Smartcard sebagai media penyimpan informasi, dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
media ini, maka dapat digunakan untuk menyimpan informasi mengenai uji kelayakan kendaraan 
yang biasanya dituliskan pada kendaraan umum,misalkan data-data tentang; kelas kendaraan, daya 
angkut, masa uji berkala kendaraan, berat kosong kendaraan dan lain-lain, yang pada umumnya saat 
ini data-data tersebut masih ditempatkan pada fisik kendaraan. 

Dari pemikiran tersebut maka dirancang sebuah alat informasi yang bersifat fleksibel. Yang 
terdiri dari sebuah modul smartcard, mikrokontroller R8C/13 tiny series, Modul USB dan PC sebagai 
tampilan informasi. 

Pada paper ini akan dibahas tentang perancangan alat daftar KIR kendaraan bermotor 
berbasis Smartcard yang dikendalikan oleh R8C/13 tiny series yang di kirim secara serial dengan 
menggunakan modul USB serta pada paper ini dilampirkan mengenai pengujian sistem dengan 
mengunakan lima kartu smartcard yang di uji sebanyak lima kali untuk masing-masing kartu dimana 
kartu tersebut berisi data dari kendaraan 
 
1. PENDAHULUAN 

Informasi merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia. Ada banyak informasi 
yang dapat kita ketahui dengan cara-cara tertentu, misalnya untuk mengetahui daftar KIR suatu  
kendaran  dan  kemudian  menyamakannya dengan data dari kendaraan tersebut pada arsip atau 
juga pada saat melakukan suatu pemeriksaan kendaraan dengan batas waktu untuk melakukan uji 
kelayakan kendaraan berikutnya, sehingga semua itu dapat dilakukan secara mudah dengan 
mengunakan sebuah kartu yang berisi informasi tersebut. 

Dengan berkembangnya teknologi yang merupakan suatu sistem komunikasi yang reliable, maka 
pemanfaatan teknologi sebuah kartu smartcard dapat digunakan sebagai media untuk mengetahui secara 
cepat informasi yang diinginkan. Smartcard diharapkan dapat menjadi sebuah media untuk mengetahui 
semua informasi yang diharapkan dengan cepat dan tepat sehingga dapat mengurangi kesalahan pada 
waktu melakukan pemeriksaan seminimal mungkin. 

Hal tersebut yang menjadi dasar pada penelitian ini untuk menciptakan suatu sistem yang dapat 
dengan cepat memberikan informasi mengenai kendaraan tersebut sehingga semua data dapat diketahui 
secara cepat. 

 
2. TUJUAN DAN RUMUSAN MASALAH 
2.1. Tujuan 

Tujuan dari perencanaan dan pembuatan alat ini adalah untuk membuat Kartu KIR 
Kendaraan Bermotor Menggunakan SmartCard 
 
2.1. Rumusan Masalah 

Mengacu pada permasalahan yang ada, maka dalam perencanaan dan pembuatan alat ini 
diutamakan pada hal-hal sebagai berikut : 
a) Bagaimana merancang system pembuatan Alat Daftar Kir Kendaraan Bermotor. 
b) Bagaimana cara menghubungkan antara modul FT232BM-USB, Mikrokontroller dan 

SMARTCARD. 
c) Bagaimana merencanakan dan membuat sebuah program pada Mikrokontroller serta mengunakan 

delphi sebagai tampilan dari informasi 
 

mailto:sotyohadi@yahoo.com
mailto:joseph_dedy@yahoo.co.id
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3. DASAR TEORI 
Smartcard adalah sebuah kartu yang memiliki memory yang dapat menyimpan data-data,  kartu chip 

secara umum di golongkan menjadi dua macam berdasarkan penggunaanya yaitu : 
• Kartu chip yang lebih berupa memory. 
• Kartu chip yang mempunyai microprocessor. 

 
Untuk jenis kartu chip pertama lebih sering digunakan sebagai kartu telpon, kartu internet dan 

fasilitas-fasilitas prabayar yang tidak memerlukan informasi penguna kartu. Kartu jenis ini fungsinya lebih 
ditekankan pada penyimpanan sejumlah kredit atau poin untuk transaksi-transaksi, contohnya pada kartu 
telpon chip. Pada beberapa jenis kartu yang baru telah dilengkapi dengan enkripsi atau pin identifikasi yang 
seperti ini biasa disebut dengan smart memorycard. 

Sedangkan untuk jenis kartu chip kedua adalah kartu yang lebih cangih yang dilengkapi 
mikroprosessor untuk fungsi-fungsi tertentu, selain menyimpan identitas pemilik kartu juga dapat memproses 
sejumlah data. Kartu jenis ini juga memiliki memory berupa ROM dan EEPROM, data dilindungi dengan 
algoritma enkripsi. Jenis ini umum disebut dengan smartcard atau kartu cerdas (walau sebenarya 
memorycard adalah juga merupakan smartcard). 
 
Spesifikasi kartu telpon chip generasi pertama : 

• Synchronous protocol 
• Teknologi N-Mos atau CMOS untuk yang lebih baru. 
• Organisasi memory 256 x 1 bit. 
• 96 bit proteksi penulisan dengan clock out fuse. 
• Pemakaian daya rendah 85 mW pada read mode. 
• 21 volt programming voltage. 
• Acces time 500 ms. 
• Operating temperature range – 10oC sampai +70oC. 
• Deteksi data hingga 10 thn. 

 
Sedangkan untuk generasi kedua adalah  

• ISO 7816 – ½ compatible protocol. 
• Penggunaan tegangan supply tunggal 5 volt. 
• Teknologi NMOS. 
• Konsumsi daya rendah. 

 
3.1. Posisi Pin pada Smartcard.  
 

Posisi pin pada smartcard mengunakan standart ISO7816 dimana letaknya akan diperhatikan pada 
gambar berikut :  

 
 

Gambar 1. Konfigurasi Pin Smartcard. 
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Fungsi kontak-kontak pada gambar  diatas adalah :  
• C1 digunakan untuk input power supply (Vcc) dari piranti antarmuka.  
• C2 untuk RST dan digunakan oleh piranti antarmuka untuk mengirim sinyal reset ke mikrosirkit kartu.  
• C3 untuk clock (CLK) dan sinyal-sinyal pewaktuan dikirimkan ke kartu melalui C3.  
• C5 sebagai tegangan referensi (GND), nilai tegangan itu dianggap 0 volt.  
• C7 menyelenggaraakan komunikasi ke dan dari kartu, dan disebut I/O.  
• C4, C6 dan C8 tidak digunakan. 

 
3.2. System komunikasi Data Smartcard. 
Komunikasi antara Smartcard dengan interface devais (reader) melalui beberapa proses yaitu : 

• Kontak dan Aktivasi oleh reader. 
• Reset dari smartcard. 
• Answer to Reset (ATR) oleh smartcard. 
• Pertukaran data antara smartcard dan reader. 
• Deaktivasi kontak oleh reader. 

 
3.2.1. kontak dan aktivasi oleh reader. 

Untuk menghindari kerusakan yang mungkin terjadi pada kartu yang disebabkan oleh reader pada saat 
kartu dimasukan maka sirkuit diharapkan tidak diaktifkan dahulu sebelum pin -  pin pada kartu benar – benar 
terhubung dengan readernya.adapun didalam mengaktifkan reader harus memperhatikan beberapa hal berikut 
yaitu : 

• Reset berada pada status “ low”. 
• Vcc telah diberikan tegangan tertentu. 
• I/O pada reader berada pada reception mode. 
• CLK harus diberikan clock yang sesuai dan stabil. 

 
3.2.2. Reset Oleh Smartcard. 

 Setiap card reset dikenali oleh reader ,dimana kartu harus merespon dengan ATR seperti yang 
dijelaskan pada bagian berikut ; 

Pada saat akhir aktivasi kontak oleh reader (RST berada pada state “low” ,Vcc telah diberi tegangan 
tertentu,I/O pada reader berada pada reception mode ,CLK harus diberi clock yang sesuai dan stabil ), maka 
kartu akan merespon secara asinkron bahwa card siap di reset. Jika kartu merespon secara sinkron, seperti 
pada kartu kredit misalnya maka semua pin berada pada posisi “low” Vcc telah diberikan pada tegangan 
tertentu,Vpp diset pada idle state,CLK dan RST berada tetap pada “Low”, I/O berada pada reception 
mode,Reset harus berada pada kondisi “High” sekurang – kurangnya 50 us sebelum kembali kekondisi 
“Low”. 
 
3.2.3. Answer To Reset (ATR). 
Terdapat dua buah tipe transmisi pengiriman data pada saat answer to reset yaitu : 

• Pengiriman secara asinkron.  
Karakter yang dikirim melalui I/O (half duplex) secara asinkron dimana setiap karakter berupa Byte  
(8 bit). 

• Pengiriman secara Sinkron. 
Sekelompok bit yang dikirim secara half duplex melalui clock pada CLK. 
Smartcard digunakan sebagai kartu GSM atau kartu telpon biasanya megunakan transmisi asinkron, 
sedangkan transmisi sinkron biasanya digunakan pada kartu kredit. 

 
3.2.4. Deaktivasi Kontak oleh Reader. 

Yaitu Jika pertukaran data putus atau dibatalkan yang disebabkan semisalnya oleh pengambilan kartu 
atau kartu yang tidak merespon maka kontak pada pin harus dinonaktifkan,adapun proses tersebut meliputi : 

• RST pada kondisi “Low”. 
• CLK pada Kondisi “Low”. 
• Vcc tidak diberi tegangan. 

 
3.3. Spesifikasi dari modul ACR30SP 
Karateristik dari modul ACR30SP yang digunakan sebagai alat membaca SmartCard adalah : 

1. Memiliki tegangan kerja 5 volt DC. 
2. Tersedia 1 LED sebagai indicator dalam mendeteksi adanya kartu smartcard. 
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3. Interfacing dengan komunikasi serial RS-232 atau USB. 
4. Mendukung kartu mikroprosesor dengan protokol T=0 dan T=1. 
5. ISO 7816 compatible Smartcard interface. 
6. Mendukung kartu memori SLE4432  dan SLE 4442. 

  
Adapun gambar fisik dari modul AC30SP dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Modul ACR30SP. 

  
Pada modul ACR30 ini terhubung memalui interface serial asinkron yang mengacu pada protocol RS-

232. Dengan parameter-parameter sebagai berikut : 
• Protocol transmisi  : Serial asinkron 
• Bit paritas   : Tidak ada 
• Bit data  : 8 bit 
• Handshake  : 1 bit 
• Baudrate  : 9600 bps 

 
3.4. Protokol Komunikasi 

Dalam kondisi normal, ACR30 berlaku sebagai perangkat pasif. Maksudnya adalah, ACR30 
menunggu command dari PC, menerima command dan mengirim respons setelah mengeksekusi command 
tersebut. Command berikutnya hanya bisa ditransmisikan setelah command sebelumnya selesai dieksekusi. 
Ada dua kondisi dimana ACR30 mengirim respons tanpa menunggu command dari PC, yaitu pada saat 
mengirim reset message dan card status message. 
 
4. DISAIN DAN IMPLEMENTASI 

Berikut ini adalah desain perangkat keras dan perangkat lunak dari sistem yang dibuat. 
4.1. Blok Diagram Sistem 

Prinsip kerja alat yang dirancang yaitu sebuah kartu smartcard yang berisi data kendaraan 
yang dibaca oleh reader smartcard kemudian dikir im secara serial  ke mikrokontroller untuk 
diteruskan ke PC melalui USB dengan menggunakan Modul USB setelah itu data dari kartu akan 
dibandingkan pada PC apabila terdapat data pada database maka data pada kartu akan ditampilkan di PC. 
 

 
Gambar 3. Diagram Blok Sistem 
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4.2. Rangkaian Mikrokontroler 
 
Mikrontroler R8C/13 tiny series harus didukung oleh 2 rangkaian eksternal, yaitu rangkaian clock 

dan reset. Kedua rangkaian tersebut merupakan rangkaian pembentuk sistem operasi mikrontroler. 
Jalur I/O mikrokontroler harus ditentukan dengan baik agar peralatan yang menjadi masukkan dan 
keluaran dapat bekerja dengan baik. Pada Gambar 4. dapat dilihat penggunaan jalur I/O mikrontroler 
terhadap peralatan 

 
 

Gambar 4. Rangkaian Mikrokontroler 
Mikrokontroler R8C13 mempunyai 4 buah port yaitu port 0 (P0), port 1 (P1), port 2 (P2) dan 

port 3 (P3). Adapun pembagian portport ini terhadap device di luar sistem R8C/13 tiny series adalah 
sebagai berikut : 
LCD LM1632 : 

- RS  =  P3.0 
- E  =  P3.1 
- Clock  =  P3.2 
- Input data  =  P3.3 

Modul USB : 
- Tx  =  P0.0 
- Rx  =  P3.7 

RS232 : 
- Tx  =  P1.4 
- Rx  =  P1.5 
- DTR  =  P1.6 
- CST  =  P1.7 
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4.3. Perangkat Lunak 

 
 

Gambar 5. Flow chart 
Perencanaan Setelah semua perangkat keras telah selesai dikerjakan pada tahap selanjutnya 

perangkat lunak (Sofware) yang akan menangani sistem rangkaian. Pada perangkat lunak inilah 
kita dapat menentukan bagaimana sistem rangkaian ini akan bekarja, pada bagian inilah semua tata kerja 
rangkaian ditentukan. Dalam merancang perangkat lunak ini, digunakan dua buah sofware yaitu 
sofware pada mikrokontroler menggunakan bahasa C dan sofware pada computer menggunakan 
Borland Delphi, seperti yang dijelaskan berikut ini : 

• Pada pemrograman di mikrokontroler mengunakan renesas R8C13/Tiny mengunakan bahasa  C, 
dengan compiler yang dipaket bersama pada suatu IDE yaitu HEW (High-Performance 
Embedded Workshop). 

• Pada PC (komputer) mengunakan sefware delphi 7, di dalam delphi7 ini ada beberapa 
komponen yang digunakan untuk mengakses/menghubungkan software pada mikrokontroler 
dengan PC baik itu dalam menampilkan data maupun dalam mengakses database. Komponen 
tersebut adalah : 

a) Main menu : komponen ini terletak pada bagian standart yang fungsinya untuk mendesain 
dan menciptakan menu bar yang ada pada form. 

b) Table : komponen ini terletak pada bagian BDE yang funsinya untuk menghubungkan tabel    
pada suatu database dengan program yang dibuat. 

c) DataSource : komponen ini terletak pada bagian Data Access yang fungsinya untuk 
menghubungkan komponen Table atau Query dengan komponen tempat data akan ditampilkan. 

d) DBGrid : komponen ini terletak pada Data Controls yang fungsinya untuk menampilkan 
data-data dalam bentuk baris dan kolom. 

e) DBNavigator : komponen ini terletak pada Data Controls yang fungsinya untuk membuat 
pengontrol yang bisa menavigasi database dan mempunyai kemampuan untuk mengubah data 
tersebut 

f) Comport : komponen ini terletak pada CPortLib yang fungsinya untuk menyeting COM, Baud 
rate, Data bit, Stop bit, Parity dan Flowcontrol. 

g) OpenPictureDialog : komponen ini terletak pada dialogs dan berfungsi untuk menggambil 
gambar yang akan dimasukkan.  

h) SavePictureDialog : komponen ini terletak pada dialog dan berfungsi untuk menyimpan 
gambar. 
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5. HASIL PENGUJIAN 
Hasil pengujian adalah sebagai berikut : 

Memasukkan 5 buah kartu smartcard yang berbeda kemudian dilakukan pengujian masing-
masing kartu sebanyak 5 kali dalam proses pembacaan reader. 

Tabel 1. Hasil pengujian kartu smartcard terhadap sistem 
 

Kartu Pengujian ke Hasil 
1 5 Sukses 
2 5 Sukses 
3 5 Sukses 
4 5 Sukses 
5 5 Sukses 

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa pada pengiriman data yang dilalukan dari kartu smartcard 

kemudian dibaca oleh reader yang dilakukan pengujian sebanyak 5 kali setiap kartu tidak terdapat 
error. Dengan data yang ada pada kartu : 
1. N1147UA0104080090001745 01745 08228012001103C. 
2. N2239EU28020800900017450161000816012008163C. 
3. N7022UR11010809350150001221007228041004003B. 
4. N8356JG29010803100075000750006760003043003C. 
5. N8733DR25010810130130001277008000044004303B. 
 

 
Gambar 6. Data pada hyperterminal  

 
Keterangan :      

1. Nomor Kendaraan. 
2. Masa Berlaku Uji Berkala. 
3. Berat Kosong Kendaraan. 
4. JBB. 
5. JBI. 
6. MST. 
7. Daya Angkut Orang. 
8. Daya Angkut Barang. 
9. Kelas Jalan Terendah. 

Jenis informasi yang akan dikirim oleh kartu Reader Smartcard ke LCD adalah nomor 
kendaraan tersebut sesuai dengan Gambar 7, dan tampilan layar pada PC setelah pengiriman sesuai 
dengan Gambar 8. 
 

 
Gambar 7. Rangkaian Mikrokontroler 
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Gambar 8. Rangkaian Mikrokontroler 

 
 
6. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil perancangan dan pembuatan alat ini maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pencarian data menjadi jauh lebih cepat dengan menggunakan Smartcard 
dibandingkan dengan cara manual. 

2. Dari hasil pengujian dengan 5 buah kartu, dengan mencoba setiap kartu 
sebanyak 25 kali, tidak terdapat eror dalam proses pengisian dan pembacaan 
kartu. 

3. Dari hasil pengujian, lamanya waktu pada saat proses pengisian data kendaraan 
adalah ±15  detik  serta waktu yang dibutuhkan dalam pembacaan kartu adalah ± 
6 detik. 
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